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5. LAPORAN PENELITIAN

A. RINGKASAN
Ringkasan penelitian tidak lebih dari 350 kata yang berisi urgensi penelitian, tujuan dan tahapan
metode penelitian, dan luaran yang ditargetkan.

Wilayah sekitar Danau Tempe di Kabupaten Wajo merupakan salah satu sentra produksi
cabai. Kawasan ini memiliki kondisi agroekologi yang mendukung, namun juga dikenal sebagai
wilayah rawan banjir musiman. Banjir yang melanda wilayah ini tidak hanya mengancam
infrastruktur pertanian, tetapi juga menyebabkan gagal panen dan kerugian ekonomi yang
signifikan bagi petani cabai. Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo menunjukkan bahwa
pada tahun 2022, produksi cabai rawit mencapai 30.972 kuintal dengan luas panen 799 hektar.
Namun, pada tahun 2023, terjadi penurunan luas panen sebesar 34%, dengan produksi mencapai
30.815 kuintal. Kecamatan Belawa tercatat sebagai penyumbang produksi terbesar dengan 15.053
kuintal, diikuti oleh Kecamatan Tanasitolo. Penurunan ini menunjukkan dampak nyata perubahan
iklim terhadap produksi cabai di wilayah tersebut. Menghadapi tantangan tersebut, petani cabai di
sekitar Danau Tempe mengembangkan berbagai strategi adaptasi, baik yang bersifat teknis (seperti
perubahan pola tanam dan penggunaan varietas tahan) maupun non-teknis (seperti diversifikasi
usaha tani dan pemanfaatan informasi iklim). Namun, strategi yang digunakan oleh petani
seringkali bersifat reaktif dan belum didukung oleh kebijakan yang terintegrasi atau sistem
pendukung keputusan berbasis data iklim yang akurat.

Penelitian ini menjadi penting untuk dikaji karena adaptasi terhadap dampak perubahan
iklim merupakan aspek kunci dalam menjaga keberlanjutan usaha tani dan kesejahteraan petani.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi adaptasi yang telah dilakukan oleh petani cabai,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, serta memberikan rekomendasi strategi
adaptasi yang sesuai dengan karakteristik lokal dan potensi sumber daya yang tersedia. Dengan
memahami strategi adaptasi yang efektif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
terhadap upaya peningkatan kapasitas adaptif petani dan mendukung pengambilan kebijakan
adaptasi berbasis komunitas di wilayah rawan bencana iklim seperti Danau Tempe.

B. KATA KUNCI
Kata kunci minimal 3 kata dan maksimal 5 kata, tiap kata dipisahkan tanda titik koma (;)

Cabai; Danau Tempe; Perubahan Iklim; Strategi Adaptasi.

C. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:
1. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti
2. Pendekatan pemecahan masalah
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

1. Latar belakang dan Rumusan Masalah yang Diteliti



Perubahan iklim merupakan tantangan global yang semakin nyata dirasakan dampaknya,
terutama pada sektor pertanian yang sangat bergantung pada kondisi iklim (1). Dampak perubahan
iklim seperti meningkatnya suhu rata-rata, perubahan pola curah hujan, musim tanam yang tidak
menentu, serta intensitas kejadian cuaca ekstrem seperti banjir dan kekeringan, telah menyebabkan
ketidakpastian dalam produksi pertanian (2; 3; 4). Sektor hortikultura, khususnya komoditas cabai,
termasuk yang paling rentan terhadap perubahan iklim karena siklus produksinya yang pendek,
kebutuhan air yang tinggi, dan sensitivitasnya terhadap suhu dan kelembapan (5; 6).

Danau Tempe merupakan danau alami yang berada di tiga kabupaten: Wajo, Soppeng, dan
Sidrap, dengan ekosistem lahan pertanian yang sebagian besar berada di daerah dataran rendah
yang mudah tergenang air (7). Kawasan ini secara geografis menjadi pusat pertanian hortikultura,
termasuk budidaya cabai. Namun, karakteristik hidrologi Danau Tempe yang fluktuatif
menyebabkan petani di sekitarnya rentan terhadap banjir musiman. Dalam beberapa dekade
terakhir, siklus iklim di sekitar Danau Tempe semakin sulit diprediksi. Akibatnya, petani cabai
menghadapi tantangan baru yang berkaitan dengan ketidaksesuaian musim tanam, serangan hama
dan penyakit yang tidak lazim, serta kerugian ekonomi akibat gagal panen (8; 9).

Wilayah sekitar Danau Tempe di Kabupaten Wajo merupakan salah satu sentra produksi
cabai. Banjir yang melanda wilayah ini tidak hanya mengancam infrastruktur pertanian, tetapi juga
menyebabkan gagal panen dan kerugian ekonomi yang signifikan bagi petani cabai (10). Untuk
diketahui, suhu tinggi dapat menyebabkan penurunan pembentukan buah sementara curah hujan
berlebih atau genangan air meningkatkan risiko penyakit akar dan busuk buah (11; 12). Dalam
beberapa tahun terakhir, petani cabai di kawasan sekitar Danau Tempe mengeluhkan hasil panen
yang semakin tidak stabil, terutama pada musim penghujan yang berlangsung lebih lama dari
biasanya. Fenomena ini menunjukkan adanya tekanan iklim terhadap keberlangsungan usaha tani
cabai. Perubahan waktu tanam, serangan hama dan penyakit yang meningkat, serta kerusakan
lahan pertanian akibat banjir menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh petani di kawasan ini.

Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo menunjukkan bahwa pada tahun 2022,
produksi cabai rawit mencapai 30.972 kuintal dengan luas panen 799 hektar. Namun, pada tahun
2023, terjadi penurunan luas panen sebesar 34%, dengan produksi mencapai 30.815 kuintal.
Kecamatan Belawa tercatat sebagai penyumbang produksi terbesar dengan 15.053 kuintal, diikuti
oleh Kecamatan Tanasitolo. Penurunan ini menunjukkan dampak nyata perubahan iklim terhadap
produksi cabai di wilayah tersebut. Hasil penelitian (13) menjelaskan dampak perubahan iklim
terhadap pertanian mampu memengaruhi segala hal mulai dari sumber daya, infrastruktur
pertanian, dan metode produksi hingga ketahanan pangan, kesejahteraan petani bahkan masyarakat
luas.

Menghadapi tantangan tersebut, petani cabai di sekitar Danau Tempe mengembangkan
berbagai strategi adaptasi, baik yang bersifat teknis (seperti perubahan pola tanam dan penggunaan
varietas tahan) maupun non-teknis (seperti diversifikasi usaha tani dan pemanfaatan informasi
iklim). Namun, strategi yang digunakan oleh petani seringkali bersifat reaktif dan belum didukung
oleh kebijakan yang terintegrasi atau sistem pendukung keputusan berbasis data iklim yang akurat.
Adaptasi terhadap dampak perubahan iklim didefinisikan sebagai penyesuaian sistem sosial,
ekonomi, dan ekologis yang sifatnya reaktif maupun antisipatif, dalam hal ini melakukan proses
yang dapat menyesuaikan dengan kondisi perubahan iklim yang ada (14). Dalam konteks petani
cabai di sekitar Danau Tempe, strategi adaptasi menjadi faktor penentu untuk mempertahankan
keberlangsungan usaha tani. Adaptasi yang efektif dapat meningkatkan ketahanan petani cabai
terhadap berbagai ancaman dan memastikan keberlanjutan usahatani mereka (15). Strategi
tersebut dapat meliputi pemilihan varietas tahan iklim ekstrim, perubahan kalender tanam,



penggunaan pupuk organik untuk memperkuat ketahanan tanaman, penggunaan irigasi dan
drainase mikro, serta penguatan kelembagaan petani dan akses terhadap informasi iklim (16).
Namun, strategi adaptasi ini tidak bersifat universal dimana efektivitasnya sangat tergantung pada
karakteristik sosial ekonomi petani, kapasitas kelembagaan, serta dukungan kebijakan pemerintah
daerah.

Penelitian ini menjadi penting untuk dikaji karena adaptasi terhadap dampak perubahan
iklim merupakan aspek kunci dalam menjaga keberlanjutan usaha tani dan kesejahteraan petani.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi adaptasi yang telah dilakukan oleh petani cabai
dengan memanfaatkan modal natkah yang terdiri dari modal alam, manusia, sosial, fisik, dan
finansial (17), serta memberikan rekomendasi strategi adaptasi yang sesuai dengan karakteristik
lokal dan potensi sumber daya yang tersedia. Dengan memahami strategi adaptasi yang efektif,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap upaya peningkatan kapasitas
adaptif petani dan mendukung pengambilan kebijakan adaptasi berbasis komunitas di wilayah
rawan bencana iklim seperti Danau Tempe.

2. Pendekatan Pemecahan Masalah

Penelitian ini akan menggambarkan hubungan antara variabel utama yang menjadi fokus
kajian dalam adaptasi petani cabai terhadap perubahan iklim di sekitar Danau Tempe. Ini bertujuan
untuk memetakan bagaimana persepsi petani terhadap dampak perubahan iklim yang dirasakan,
seperti perubahan pola curah hujan, suhu, dan intensitas bencana, yang dapat memengaruhi pilihan
strategi adaptasi mereka untuk diterapkan dalam usahatani cabai. Selain itu, juga menjelaskan
faktor-faktor internal berupa modal nafkah yang dimiliki petani, yang diyakini menjadi penentu
penting dalam kemampuan mereka memilih dan menjalankan strategi adaptasi secara efektif.

E. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan (road
map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian
disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan
hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang

1. State of The Art dan Kebaruan

Penelitian tentang adaptasi petani terhadap perubahan iklim telah banyak dilakukan,
terutama dalam konteks tanaman pangan utama seperti padi, jagung, dan kedelai. Sebagian besar
studi sebelumnya lebih menekankan pada identifikasi strategi adaptasi secara umum atau hanya
menyoroti dampak perubahan iklim terhadap produksi tanpa mengaitkannya secara mendalam
dengan faktor-faktor sosial ekonomi petani. Di sisi lain, studi yang secara khusus mengkaji petani
cabai masih terbatas, terutama di wilayah-wilayah rentan iklim seperti sekitar Danau Tempe,
Sulawesi Selatan, yang merupakan kawasan agraris dengan risiko tinggi terhadap banjir dan
ketidakpastian iklim musiman. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan
persepsi petani terhadap perubahan iklim, modal nafkah sebagai basis daya adaptif, serta strategi
adaptasi spesifik pada komoditas cabai yang rentan terhadap perubahan suhu dan curah hujan.



Dengan menggunakan pendekatan berbasis kerangka modal nafkah dan pemodelan SEM
(Structural Equation Modeling), penelitian ini tidak hanya memetakan strategi adaptasi, tetapi juga
mengungkap hubungan kausal antar faktor yang memengaruhi keputusan adaptif petani.
Pendekatan ini memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam merancang intervensi
kebijakan yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan ketahanan petani cabai dalam menghadapi
krisis iklim.

2. Peta jalan penelitian

Kegiatan yang dilakukan (2026) :
Kegiatan yang dilakukan (2025) : Observasi Melakukan penelitian model adaptasi
dan Wawancara mendalam dengan petani petani cabai di wilayah Danau Tempe

yang aktif dalam usahatani cabai dan 2 d d k kekeri
musim tanam terakhir dan memeiliki [FEIER) EITEE) CIRNEEIN UEhERED (CEiEET
saat musim kemarau.

pengalaman menghadapi iklim yang berubah

selama menjalankan usahatani cabai di Luaran:
sekitar Danau Tempe Artikel dan Naskah akademik terkait

model adaptasi petani dan kemampuan
Artikel pada Jurnal Terakreditasi resiliensi mereka terhadap dampak
perubahan iklim

Luaran :

E. METODE PENELITIAN
Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tid  aelebihi 600 kata. Bagian
ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa ;, ang sudah dilaksanakan dan
yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG.
Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana
proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas
masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-korelasional
untuk menganalisis strategi adaptasi petani cabai terhadap perubahan iklim. Lokasi penelitian
ditentukan secara purposif, yaitu di Desa Salojampu, Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo, yang
merupakan bagian dari wilayah tangkapan air Danau Tempe. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
karakteristik geografis desa yang terletak di tepi danau, sehingga memiliki tingkat kerentanan tinggi
terhadap bencana hidrometeorologis seperti banjir musiman dan cuaca ekstrem. Selain itu, Desa
Salojampu juga mencerminkan keberagaman kondisi sosial ekonomi petani yang dapat memengaruhi
strategi adaptasi mereka terhadap perubahan iklim.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani cabai yang aktif berusahatani di Desa
Salojampu. Teknik penentuan responden dilakukan secara purposive dengan kriteria inklusi sebagai
berikut: (a) petani yang telah menanam cabai minimal dua musim tanam terakhir, (d) berdomisili dan
melakukan usaha tani cabai di wilayah tersebut, dan (c) memiliki pengalaman langsung menghadapi
dampak perubahan iklim seperti banjir, kekeringan, atau perubahan pola hujan. Jumlah responden
ditentukan berdasarkan rumus Slovin atau pendekatan sensus terbatas apabila populasi relatif kecil,
dengan mempertimbangkan akurasi dan keterwakilan data.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur yang disusun
berdasarkan konstruk dalam kerangka teori, yaitu persepsi perubahan iklim, modal natkah (human,
natural, physical, financial, dan social capital), serta strategi adaptasi petani. Data yang diperoleh



dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis SmartPLS, yang
memungkinkan analisis hubungan kausal antar variabel secara simultan. Melalui pendekatan ini,
penelitian diharapkan mampu menghasilkan temuan empiris yang komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi pilihan strategi adaptasi petani cabai di kawasan rawan iklim seperti Danau
Tempe.

F. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN

Tuliskan secara hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian.
Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau
capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana
direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Data penelitian diolah menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
SmartPLS dengan variabel penelitian terdiri dari persepsi petani terhadap dampak perubahan iklim (X1)
dan modal nafkah (X2) terhadap strategi adaptasi petani cabai (Y) di sekitar Danau Tempe, dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Variabel Penelitian dan Indikatornya

. Kode .
Variabel Indikator Indikator
Xl.: Dampak Perubahan X1.1 Perubahan curah hujan
Iklim
X1.2 Kenaikan suhu
X1.3 Kejadian iklim ekstrem
X1.4 Ketidakpastian musim tanam
X2: Modal Nafkah X2.1 Modal alam (ketersediaan lahan, air, dsb.)
Modal manusia (pengetahuan, keterampilan bertani,
X222
kesehatan)
X2.3 Modal fisik (alat, sarana produksi, infrastruktur)
X2.4 Modal finansial (pendapatan, tabungan, akses kredit)
X255 Modal sosial (jaringan sosial, kelompok tani, dukungan
’ pemerintah/LSM)
Y. Strg tegi Adaptasi Y1 Perubahan waktu tanam
Petani
Y2 Diversifikasi usaha (jenis tanaman, usaha non-pertanian)
Y3 Penggunaan varietas tahan iklim
V4 Teknologi konservasi (pengelolaan air, pupuk organik,

diL)

Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada petani cabai yang aktif berusahatani di wilayah
tersebut. Analisis dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengujian validitas dan reliabilitas konstruk,
dilanjutkan dengan evaluasi model struktural untuk mengetahui hubungan antarvariabel laten (18). Hasil
pengujian outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator telah memenubhi kriteria validitas konvergen
dan diskriminan, serta memiliki reliabilitas yang baik.



Tabel 2, Hasil Analisis SmartPLS

Variabel / Indikator Outer AVE cr FPath Coefficient o o vare (v)
Loading —-Y
X1.1: Perubahan hasil panen 0.763 0.584 0.757 0.421 0.612

X1.2: Kerusakan tanaman karena HPT  0.741

X1.3: Perubahan musim tanam 0.731

X1.4: Ketersediaan air menurun 0.818

X2.1: Modal Alam 0.834 0.642 0.798 0.512
X2.2: Modal Manusia 0.883

X2.3: Modal Fisik 0.752

X2.4: Modal Finansial 0.871
X2.5: Modal Sosial 0.641

Y1: Diversifikasi tanaman 0.762 0.656 0.777

Y2: Asuransi pertanian 0.859

Y3: Teknologi pertanian 0.812

Y4: Praktek pertanian adaptif 0.803

Sumber : Data Diolah Smart PLS

Hasil Outer Model: Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Pada tahap evaluasi outer model, indikator-indikator dalam setiap konstruk diuji untuk mengetahui
sejauh mana mereka merefleksikan konstruk laten. Hasil analisis outer loading menunjukkan bahwa seluruh
indikator memiliki nilai di atas 0,7 yang merupakan batas minimum yang direkomendasikan untuk
menunjukkan validitas konvergen (19). Misalnya, pada konstruk persepsi petani terhadap Dampak
Perubahan Iklim (X1), indikator X1.4 yang mencerminkan penurunan ketersediaan air memiliki nilai
loading tertinggi sebesar 0.818, menunjukkan bahwa isu air merupakan aspek yang paling dirasakan oleh
petani dalam perubahan iklim. Indikator lainnya seperti perubahan hasil panen (0.763), kerusakan akibat
HPT (0.741), dan perubahan musim tanam (0.731) juga menunjukkan kontribusi signifikan.

Nilai outer loading pada masing-masing indikator berada di atas 0,70, menunjukkan bahwa
keempat indikator tersebut valid untuk merepresentasikan konstruk persepsi petani terhadap dampak
perubahan iklim. Hal ini sejalan dengan studi (20), yang menyatakan bahwa persepsi terhadap risiko iklim
menjadi salah satu faktor utama dalam mendorong tindakan adaptasi petani. Petani yang menyadari adanya
ketidakpastian cuaca cenderung lebih cepat merespons dengan perubahan dalam praktik budidaya. Dalam
konteks Danau Tempe, petani mencatat adanya pergeseran musim tanam, curah hujan yang tidak menentu,
serta meningkatnya serangan hama, yang turut memperkuat persepsi terhadap perubahan iklim. Secara
ekologis dan sosial, wilayah ini memiliki karakteristik unik sebagai kawasan pertanian lahan dataran rendah



yang rawan banjir musiman, kekeringan periodik, serta perubahan iklim mikro yang semakin nyata. Petani
cabai di wilayah ini sangat bergantung pada kondisi iklim untuk menjamin keberhasilan usaha taninya,
sehingga perubahan iklim yang terjadi secara langsung memengaruhi produksi, pendapatan, dan
keberlanjutan usaha tani mereka.

Secara struktural, variabel petani terhadap Dampak Perubahan Iklim berpengaruh signifikan
terhadap Strategi Adaptasi petani dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.421 dan P-value = 0.000.
Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran petani cabai di sekitar Danau Tempe terhadap dampak
perubahan iklim mendorong mereka untuk mengambil tindakan adaptif. Temuan ini memperkuat
pemahaman bahwa persepsi lokal sangat penting sebagai dasar tindakan adaptasi berbasis
pengalaman dan pengamatan lapangan.

Pada konstruk Modal Nafkah (X2), indikator X2.2 (modal manusia) memiliki nilai outer loading
tertinggi sebesar 0.883, menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia petani (pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman) menjadi komponen utama dalam keberhasilan adaptasi. Disusul oleh
indikator modal finansial (0.871), modal alam (0.834), modal fisik (0.752), dan menunjukkan nilai outer
loading >0.70 yang semuanya valid dalam merefleksikan dimensi modal nafkah kecuali modal finansial
(0.641) yang masih dalam batas toleransi.

Modal nafkah petani di sekitar Danau Tempe berperan signifikan dalam memperkuat kemampuan
adaptasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator-indikator seperti modal manusia (pengetahuan dan
pengalaman bertani), modal alam (ketersediaan lahan dan air), serta modal sosial (jaringan antarpetani dan
dukungan kelembagaan lokal) memiliki kontribusi besar dalam membentuk variabel Modal Nafkah.
Koefisien jalur antara Modal Nafkah dan Strategi Adaptasi adalah 0.512, yang lebih tinggi dari pengaruh
persepsi petani terhadap Dampak Perubahan Iklim.

Modal alam seperti kualitas tanah dan ketersediaan air berpengaruh langsung terhadap keberhasilan
budidaya cabai. Modal manusia, termasuk pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan teknis petani,
berperan dalam pengambilan keputusan yang tepat saat menghadapi perubahan iklim. Modal fisik seperti
alat pertanian dan infrastruktur mempermudah penyesuaian teknologi, sementara modal sosial berperan
dalam pertukaran informasi dan solidaritas di antara petani. Modal finansial, meskipun kontribusinya paling
kecil, tetap berperan dalam menyediakan fleksibilitas untuk membeli input baru, benih tahan iklim, atau
investasi adaptasi lainnya. Secara umum, semakin kuat aset yang dimiliki petani, semakin tinggi kapasitas
adaptasi mereka. Hal ini mendukung pendekatan Sustainable Livelihood Framework yang dikembangkan
oleh (17), yang menekankan pentingnya keberagaman aset dalam membangun resiliensi petani terhadap
risiko iklim.

Secara kontekstual, wilayah Danau Tempe menghadapi tekanan ekologis berupa sedimentasi dan

penyusutan badan danau yang berdampak pada ketersediaan air irigasi. Petani yang memiliki modal
alam yang kuat, seperti akses ke sumur atau sumber air alternatif, memiliki keunggulan dalam menjaga
kontinuitas usaha taninya. Demikian pula, petani dengan modal sosial yang baik, seperti tergabung dalam
kelompok tani aktif atau koperasi, memiliki peluang lebih besar dalam mengakses informasi, pelatihan, dan
bantuan pemerintah terkait perubahan iklim.

Untuk konstruk endogen Strategi Adaptasi (Y), seluruh indikator menunjukkan nilai loading yang
baik, yaitu diversifikasi tanaman (0.762), penggunaan asuransi pertanian (0.859), teknologi pertanian
(0.812), dan praktik pertanian adaptif (0.803). Ini mengindikasikan bahwa strategi adaptasi yang diambil
petani cabai tidak hanya satu dimensi, tetapi mencakup aspek produksi, manajemen risiko, hingga
penerapan teknologi. Selanjutnya, untuk menguji validitas konvergen lebih lanjut, nilai Average Variance
Extracted (AVE) diperhatikan. Hasil menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki AVE > 0,5: yaitu 0.584



untuk X7, 0.642 untuk X2, dan 0.656 untuk Y. Nilai ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator
berhasil dijelaskan oleh konstruk masing-masing. Dari sisi reliabilitas konstruk, Composite Reliability (CR)
seluruh konstruk berada di atas nilai minimum yang direkomendasikan (0,7), masing-masing 0.757 untuk
X1, 0.798 untuk X2, dan 0.777 untuk Y. Artinya, konstruk memiliki konsistensi internal yang baik dalam
mengukur konsep yang dimaksud.

Strategi adaptasi yang diterapkan petani di lokasi penelitian meliputi diversifikasi jenis tanaman,
penggunaan teknologi irigasi sederhana, pemilihan varietas tahan kering, dan pengaturan waktu tanam
untuk menghindari banjir atau kekeringan. Hasil outer loading yang tinggi pada indikator seperti
penggunaan asuransi pertanian dan teknologi menunjukkan adanya kecenderungan petani untuk
mengadopsi pendekatan manajemen risiko modern, meskipun masih terbatas pada sebagian kecil petani
yang memiliki akses lebih baik terhadap informasi dan modal.

Strategi perubahan waktu tanam merupakan adaptasi jangka pendek yang paling banyak dilakukan,
terutama untuk menyesuaikan dengan ketidakpastian awal musim hujan. Di sisi lain, penggunaan varietas
tahan iklim dan teknologi konservasi memerlukan akses terhadap informasi dan modal, sehingga lebih
banyak diterapkan oleh petani yang memiliki modal finansial dan sosial yang kuat. Hasil ini konsisten
dengan penelitian (21), yang menyebutkan bahwa pilihan strategi adaptasi sangat tergantung pada persepsi
petani serta akses terhadap modal dan informasi. Wilayah sekitar Danau Tempe, yang secara topografi
rentan terhadap genangan saat musim hujan dan kekeringan saat musim kemarau, menuntut fleksibilitas
tinggi dalam manajemen usahatani. Oleh karena itu, strategi adaptasi yang berbasis pada penguatan modal
lokal menjadi penting dan relevan untuk menurunkan kerentanan jangka panjang.

Hasil Inner Model: Hubungan Antar Variabel

Analisis hubungan antar konstruk (inner model) menunjukkan bahwa baik persepsi petani terhadap
Dampak Perubahan Iklim (X1) maupun Modal Nafkah (X2) berpengaruh signifikan terhadap Strategi
Adaptasi Petani Cabai (Y). Nilai koefisien jalur (path coefficient) antara persepsi petani terkait Dampak
Perubahan Iklim terhadap Strategi Adaptasi adalah 0.421 dengan nilai T-statistics = 4.213 dan P-value =
0.000, menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan pada tingkat signifikansi 1%. Artinya, semakin tinggi
persepsi petani terhadap dampak perubahan iklim, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
menerapkan strategi adaptasi. Ini juga menggambarkan bahwa petani di sekitar Danau Tempe secara aktif
mengenali adanya perubahan iklim yang berdampak pada produksi cabai, dan hal ini mendorong mereka
untuk menerapkan langkah-langkah adaptasi.

Pengaruh Modal Nafkah terhadap Strategi Adaptasi bahkan lebih kuat, dengan nilai koefisien
0.512, T-statistics 5.123, dan P-value 0.000. Artinya, ketersediaan dan kekuatan modal yang dimiliki petani
— baik modal alam, manusia, fisik, finansial, maupun sosial — secara langsung mendorong mereka untuk
beradaptasi dengan lebih baik terhadap dampak perubahan iklim. Hal tersebut menekankan pentingnya aset
petani dalam menentukan kemampuan mereka menghadapi perubahan lingkungan dan iklim (22; 23).
Petani dengan akses terhadap informasi, jaringan sosial, dan sumber daya finansial akan lebih siap dalam
mengadopsi strategi seperti diversifikasi tanaman, penggunaan varietas tahan cuaca, hingga pengasuransian
hasil pertanian.

Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai R-Square sebesar 0.612 mengindikasikan bahwa 61,2% variasi strategi adaptasi petani dapat
dijelaskan oleh persepsi mereka terhadap dampak perubahan iklim dan modal nafkah. Sisanya
kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor lokal lainnya seperti akses kebijakan bantuan, dinamika pasar
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hasil panen, serta faktor kelembagaan desa. Dengan demikian, meskipun model yang dibangun bersifat
kuat, tetap dibutuhkan eksplorasi lanjutan terhadap konteks sosial-politik dan kelembagaan yang beroperasi
di sekitar Danau Tempe.

G. KESIMPULAN
Tuliskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dicapai. Sebaiknya dalam bentuk narasi, bukan poin-
poin.

1. Petani cabai di wilayah sekitar Danau Tempe merasakan berbagai dampak perubahan iklim, seperti
perubahan musim tanam, peningkatan serangan hama dan penyakit tanaman, penurunan ketersediaan
air irigasi, dan meningkatnya biaya produksi. Kondisi ini secara langsung berdampak pada penurunan
hasil panen dan meningkatnya risiko usaha tani.

2. Dalam menghadapi perubahan iklim tersebut, petani menerapkan beberapa strategi adaptasi. Strategi
utama yang digunakan meliputi diversifikasi tanaman, penggunaan teknologi pertanian yang lebih
efisien, penyesuaian pola tanam, dan pemanfaatan informasi iklim lokal. Beberapa petani juga mulai
mempertimbangkan bentuk perlindungan risiko seperti asuransi pertanian, meskipun masih terbatas.

3. Berdasarkan hasil analisis SmartPLS, persepsi petani terhadap dampak perubahan iklim dan modal
nafkah terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan pada strategi adaptasi petani cabai. Modal
nafkah, yang meliputi modal alam, manusia, fisik, finansial, dan sosial, memiliki pengaruh paling
dominan dengan koefisien jalur sebesar 0.512. Sedangkan persepsi perubahan iklim juga memberikan
kontribusi signifikan dengan koefisien jalur sebesar 0.421. Model ini mampu menjelaskan 61,2%
variasi dalam strategi adaptasi petani cabai.

Dengan demikian, strategi adaptasi petani cabai di sekitar Danau Tempe sangat dipengaruhi oleh tingkat
persepsi mereka terhadap risiko iklim serta kapasitas modal yang dimiliki. Intervensi yang tepat dalam
bentuk penguatan modal nafkah dan peningkatan literasi iklim sangat penting untuk meningkatkan
ketahanan dan keberlanjutan usahatani cabai di kawasan tersebut.

H. STATUS LUARAN

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada). Jenis
luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang
telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian
luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta
mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui sebagai lampiran.

Status luaran dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Luaran Penelitian
No Jenis Identitas Status Ketercapaian

1. | Artikel Luaran Submit pada Jurnal Mimbar Agribisnis

pada Wajib https://jurnal.unigal.ac.id/mimbaragribisnis/author/submission
Jurnal /19408
Sinta 3
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I. PERAN MITRA (JIKA ADA)
Tuliskan peran mitra dalam kegiatan penelitian
Tidak ada mitra dalam penelitian ini.

J. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN
Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran
yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai
dengan yang direncanakan.

K. REKOMENDASI PENELITIAN LANJUTAN
Tuliskan dan uraikan rencana penelitian lanjutan dari penelitian ini. Pada bagian ini diperbolehkan
untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang dapat direncanakan. Jika
diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, alur kerangka pikir, tabel, diagram, serta
pustaka yang relevan.

Direkomendasikan untuk penelitian lanjutan berupa penerapan model adaptasi yang dapat
digunakan petani pada lokasi yang berbeda, yaitu Desa Salojampu mencerminkan kawasan
pertanian di tepi danau yang rentan terhadap banjir tahunan, sementara Desa Assorajang
merupakan area transisi dengan tekanan kekeringan saat musim kemarau.

L. DAFTAR PUSTAKA
Menyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan
(Vancouver). Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka.
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